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FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
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Faqih Imawan; Desheila Andarini 

Analisis Risiko Ergonomi Menggunakan Metode Rapid Office Strain Assesment 

(ROSA) pada Pekerja Kantoran di PT. United Tractors Tbk. cabang Palembang 

x + 74 halaman, 71 tabel, 2 bagan, 10 lampiran 

ABSTRAK 

Isu ergonomi masih menjadi masalah serius yang sedang dihadapai oleh berbagai 

negara. Office Ergonomic merupakan penerapan dari kajian ergonomi yang meliputi 

keseluruhan lingkungan kerja dan alat kerja yang digunakan seperti perangkat komputer 

dan kursi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisi postur kerja dan durasi kerja pada 

pekerja kantoran menggunakan metode Rapid Office Strain Assesment (ROSA) di PT. 

United Tractors Tbk. cabang Palembang. Desain pada penelitian pada penelitian ini 

adalah deskriptif observasional dengan desain studi kasus (case study) serta total objek 

penelitian ini berjumlah 10 orang pekerja kantoran di PT. United Tractors Tbk. cabang 

Palembang. Teknik pemilihan Objek pada penelitian ini menggunakan teknik simple 

random sampling karena populasi dalam penelitian ini adalah homogen tetapi 

disesuaikan dengan kriteria sampel yang dibutuhkan yaitu pekerja kantoran di PT. 

United Tractors Tbk. cabang Palembang yang bekerja selama 8 jam sehari, berada pada 

usia produktif, memiliki pengalaman kerja minimal 2 tahun, dan menggunakan 

komputer saat bekerja. Metode analisis risiko yang digunakan adalah metode analisis 

risiko ergonomi Rapid Office Strain Assessment (ROSA). Hasil perhitungan tingkat 

resiko ergonomi dengan menggunakan metode ROSA pada 10 responden pekerja 

kantoran, semua responden mendapatkan skor > 5 sehingga berada pada tingkatan 

Berbahaya. Hasil perhitungan tingkat resiko ergonomi dengan menggunakan metode 

ROSA pada 10 responden pekerja. Disarankan kepada pekerja kantoran agar dapat 

mengubah kebiasaan postur kerja janggal dan disesuaikan dengan postur kerja netral. 

Disarankan juga kepada pekerja kantoran agar dapat penggantian dan memperbarui 

fasilitas yang digunakan pekerja seperti meja, kursi, monitor, telepon, mouse, dan 

keyboard. 

Kata Kunci : Analisis Risiko Ergonomi, Pekerja Kantoran, ROSA 

Kepustakaan : 26 (2000-2022) 
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OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY 

FACULTY PUBLIC HEALTH SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Thesis,  July 2023 

Faqih Imawan; Desheila Andarini 

Ergonomic Risk Analysis Using The Rapid Office Strain Assesment (ROSA) Method 

for Office Workers at PT. United Tractors Tbk. Palembang Branch. 

x + 74 pages, 71 table, 2 chart, 10 appendix 

ABSTRACT

Ergonomics issues are still a serious problem being faced by various countries. Office 

Ergonomics is the application of ergonomics studies which cover the entire work 

environment and work tools used such as computers and chairs. This study aims to 

analyze work posture and work duration in office workers using the Rapid Office Strain 

Assessment (ROSA) method at PT. United Tractors Tbk. Palembang branch. The design 

of the research in this research is descriptive observational with a case study design and 

the total object of this research is 10 office workers at PT. United Tractors Tbk. 

Palembang branch. The object selection technique in this study used a simple random 

sampling technique because the population in this study was homogeneous but adapted 

to the required sample criteria, namely office workers at PT. United Tractors Tbk. 

Palembang branch who work 8 hours a day, are of productive age, have a minimum of 

2 years work experience, and use a computer while working. The risk analysis method 

used is the ergonomics risk analysis method Rapid Office Strain Assessment (ROSA). 

The results of calculating the ergonomic risk level using the ROSA method for 10 office 

worker respondents, all respondents got a score of > 5 so they are at the Danger level. 

The results of calculating the ergonomic risk level using the ROSA method on 10 worker 

respondents. It is recommended for office workers to be able to change the habit of 

awkward work postures and adapt them to neutral work postures. It is also recommended 

for office workers to be able to replace and update the facilities used by workers such 

as tables, chairs, monitors, telephones, mice and keyboards 

Keywords : Ergonomic Risk Analysis, Office Workes, ROSA 

Literature : 26 (2000-2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Office Ergonomic merupakan penerapan dari kajian ergonomi yang meliputi 

keseluruhan lingkungan kerja dan alat kerja yang digunakan seperti perangkat komputer 

dan kursi (Karl H.E. Kroemer, 2001). Penyakit akibat kerja yang sering dialami oleh 

pekerja kantoran disebabkan oleh postur kerja yang tidak sesuai, gerakan berulang dan 

posisi yang tetap dalam jangka waktu yang lama. Pengkajian bahaya pekerja kantoran 

akan meliputi peralatan yang digunakan seperti monitor, merja, kursi, keyboard, dan 

mouse. Setiap peralatan yang digunakan pada saat bekerja tersebut harus memenuhi 

syarat ergonomis, sehingga pengguna dapat menggunakan dengan nyaman dan aman. 

Jika lingkungan kerja dan peralatan kerja yang digunakan tidak sesuai dengan standar 

ergonomis bagi pekerja kantoran, maka akan muncul keluhan dari para pekerja, baik 

keluhan fisik maupun psikososial.  

Risiko yang dapat muncul dari lingkungan kerja dan postur kerja yang tidak 

ergonomis adalah Penyakit Akibat Kerja (PAK) seperti Muscoleskeletal Disorders 

(MSDs), lower back pain, hernia nucleus pulposus (HNP), dan Carpa Turner Syndrome 

(Putu Suarniti, 2015). Salah satu cara untuk melakukan pencegahan terjadinya gangguan 

penyakit tersebut yaitu dengan mencapai suatu kondisi yang aman dan nyaman bagi 

pekerja, Perlu adanya interaksi yang harmonis antara manusia, mesin, dengan 

lingkungan kerjanya yang merupakan lingkup dari proses pekerjaan. Interaksi antara 

manusia, mesin dan lingkungannya tersebut dikenal dengan ergonomi.  

Menurut International  Labour Organization (ILO) tahun 2018 menunjukan data 

kecelakaan kerja yang ada di dunia sebanyak 2,78 juta orang meninggal  akibat 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Penyakit akibat kerja dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor salah satunya adalah Faktor Ergonomi. Keluhan faktor ergonomi 

banyak terjadi adalah nyeri punggung dan nyeri leher akibat duduk terlalu lama, terlalu 

lama terpapar whole-body vibration, dan penangan bahan secara manual (manual 

handling). 

Teknologi dan ilmu terus mengalami perkembangan di bidang pemerintahan, 

industri, kantoran, dan lain sebagainya. Tentu saja perkembangan ilmu dan teknologi 



2 

 

  Universitas Sriwijaya 

membuat manusia tidak lepas dari komputer. Penggunaan Komputer tidak hanya untuk 

kebutuhan pribadi, namun juga digunakan berbagai hal seperti sektor pendidikan, 

pemerintah, industri, lembaga penelitian, maupun sektor usaha lainnya. Menurut (Lin 

and Popovic, 2003) lamanya penggunaan komputer dengan frekuensi penggunaan yang 

tinggi akan menyebabkan risiko keselamatan dan Kesehatan kerja bagi pekerja. Menurut 

(Watchman, 1997) penggunaan kompter yang tinggi akan menyebabkan masalah 

dengan peralatan fasilitas, tata letak, kondisi lingkungan kerja atau kombinasi beberapa 

faktor. Salah satunya adalah bahaya ergonomi yaitu Muscoloskeletal Disorder (MSDs) 

berupa kerusakan pada sendi, ligament dan tendon.  

Beberapa studi epidemilogi melaporkan meningkatnya angka prevalensi gejala 

MSDs pada pengguna komputer dan smartphone. Penelitian di Canada melaporkan rata-

rata prevalensi mencapai 46%-52% gejala pada bahu dan 68% gejala pada leher dari 

130 responden usia dewasa (Lee, Choi and Kim, 2017). Penelitian lain di Malaysia 

mengivestigasi bahwa 51% dari total responden mengalami nyeri Neck Myofascial. 

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Kraker dan Blatter di Eropa, nyeri pada leher 

dan ekstremitas pada pekerja komputer dengan prevalensi sebesar 25% leher dan bahu 

serta 15% pada daerah lengan (Eijckelhof et al., 2013). Sekitar 16,6 % setiap tahunnya 

populasi orang dewasa di Indonesia mengalami keluhan rasa nyeri pada leher, bahkan 

0,6% bermula dari timbulnya rasa tidak nyaman menjadi nyeri leher yang berat. 

Insidensi nyeri leher meningkat seiring dengan bertambahnya usia, dimana lebih sering 

terjadi pada wanita di banding pria (Samara and Samara, 2007). Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa semakin tinggi sudut fleksi atau gerak 

menunduk pada leher maka semakin tinggi pula keluhan neck pain yang dirasakan. 

Postur fleksi pada leher dapat menyebabkan peningkatan momen beban gravitasi pada 

tulang belakang leher yang dapat menyebabkan ketegangan pada otot leher (Lee et al., 

2018). Keluhan MSDs ini dihiraukan dapat menimbulkan kerugian pada pekerja seperti 

hilangnya jumlah hari kerja akibat sakit dan biaya kompensasi yang harus dikeluarkan 

oleh perusahaan. 

Berdasarkan hasil survei Badan Pusat Statistik tahun 2019 melaporkan bahwa 

kegiatan usaha pada sektor bisnis telah menggunakan komputer sebanyak 69,38%, pada 

sektor informasi dan komunikasi sebanyak 93,54%, industri pengolahan 84,12%, 

penyediaan makan minum 75,01 %, akomodasi 66,64%, dan perdagangan 65,85%. 
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Salah satu keluhan Muscoloskeletal Disorders (MSDs) yang terkait dengan penggunaan 

komputer maupun gadget lainnya adalah kelelahan otot leher dalam waktu yang lama 

sehingga terjadi ketegangan otot. Selain itu, postur janggal otot leher juga dapat 

menyebabkan kelelahan, yang memiliki efek negatif seperti berkurangnya fungsi 

fisiologis, gangguan sistem saraf, otonom, dan berdampak pada sistem visual dan 

musculoskeletal, yang mengarah akan timbulnya rasa sakit kepala dan stress. (Patel and 

Karmakar, 2014). 

PT. United Tractors Tbk. merupakan anak perusahan dari PT. Astra 

Internasional Tbk. Saat ini United Tractors telah berkembang dan bergerak dalam sektor 

industri melalui pilar bisnisnya yaitu mesin kontruksi, kontraktor penambangan, 

pertambangan, industri kontruksi, dan energi. PT. United Tractors Tbk. memiliki 20 

kantor cabang, 32 support site, 6  kantor perwakilan, 54 support point serta berbagai 

titik layanan lainnya di seluruh Indonesia Salah satu Kantor cabang berada di 

Palembang yang berlokasi Jl. Kol. H. Burlian No. KM 8, RW.No. 49, Karya Baru, Kec. 

Alang-Alang Lebar, Kota Palembang, Sumatera Selatan. PT. United Tractors Tbk. 

cabang Palembang merupakan salah satu cabang manajemen perusahaan yang mengatur 

semua administrasi dan support site di area Sumatera Selatan. Pada tahun 2022 jumah 

seluruh pekerjadi United Tractors mencapai 32,682 orang yang tersebar di seluruh 

cabang, site support, dan kantor perwakilan yang tersebar di seluruh Indonesia. Pekerja 

tersebut bekerja sehari selama kurang lebih 8 sampai 10 jam.  

Menurut data hasil observasi dan pengisian kuisioner Nordic Body Map pada 

pekerja di Head Office PT. United Tractors Tbk. pada tahun 2022, terlihat bahwa leher, 

punggu. kepala, bokong dan pinggul merupakan anggota yang dikeluhkan oleh 

mayoritas pekerja kantoran. Posisi menatap layar dan duduk lama menjadi salah satu 

penyebab utama munculnya keluhan. Sebanyak 60% mengalami keluhan MSDs. 

Berdasarkan keluhan yang dirasakan mayoritas responden merasakan pegal (57%), 

Kaku (23%) dan sisanya terasa nyeri. Frekuensi terjadinya keluhan terkadang (1-3 

kali/tahun) yaitu 57% dan sering (1-3 kali/bulan) yaitu 37%. Keparahan keluhan berada 

pada level merasa tidak nyaman dan sakit (65%). Sedangkan, menurut data laporan 

ergonomi di PT. United Tractors Tbk. cabang Palembang pada tahun 2022, terlihat 

bahwa responden pengukuran ergonomi memiliki keluhan MSDs dibagian tubuh 

tertentu, seperti anggota gerak atas dan bawah, bahu, betis, leher dan menimbulkan 
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ketidaknyamanan pada area tubuh tersebut. Fokus pengukuran ini dilakukan kepada 

mekanik, instruktur mekanik, outgoing, incoming, crew warehouse, PTO, dan OB. 

Sedangkan untuk pekerja kantoran belum mendapatkan perhatian khusus terkait 

pengukuran ergonomi dan belum dilakukan pengukuran dengan metode yang tepat pada 

pekerja kantoran.  Hal ini berkaitan dengan risiko ergonomi pada bagian tubuh tertentu 

yang dialami oleh pekerja kantoran yang berada di Head Office PT. United Tractors 

sehingga hal ini juga merujuk pada proses pekerjaan kantoran di seluruh kantor PT. 

United Tractors yang tersebar seluruh Indonesia dengan desain kerja, budaya kerja, dan 

sistem kerja yang sama. Berdasarkan hal tersebut perlu adanya penilaian risiko 

ergonomi untuk menghindari terjadinya penyakit akibat kerja atau kecelakaan kerja 

pada pekerja kantoran yang mengharuskan pekerja untuk duduk tetap dalam waktu yang 

lama dan menatap layar komputer, laptop, dan gadget lainnya selama 8 sampai 10 jam 

per hari.  

Banyak metode penilaian risiko yang diciptakan dan diperkenalkan oleh para 

ahli untuk membantu dalam proses penilaian risiko ergonomi yang memiliki banyak 

variasi dan fokus yang berbeda-beda. Salah satu metode yang diperkenalkan oleh para 

ahli yang dipakai dalam pengukuran pekerja kantoran adalah menggunakan metode 

Rapid Office Strain Assesment (ROSA). ROSA merupakan salah satu metode pada 

office ergonomics, dimana penilaiannya dirancang untuk mengukur risiko yang terkait 

dengan penggunaan komputer serta untuk menetapkan tingkat tindakan perubahan 

berdasarkan laporan dari ketidaknyamanan pekerja (Simanjuntak and Susanto, 2022). 

Faktor-faktor risiko dari pekerja yang berhubungan dengan pengoperasian kompoter 

dapat diidentifikasi melalui desain ruangan kerja yaitu kursi, monitor, telepon, mouse, 

dan keyboard. ROSA terbukti menjadi metode yang efektif dan dapat diandalkan untuk 

mengidentifikasi faktor risiko pekerja yang berhubungan dengan penggunaan komputer 

terkait dengan ketidaknyamanan pekerja itu sendiri. 

Beberapa penelitian terkati pengukuran ergonomi menggunakan metode Rapid 

Office Strain Assesment (ROSA) melaporkan bahwa pekerja kantoran memiliki risiko 

ergonomi kategori berbahaya. Penelitian Siti Nur Iqomah pada tahun 2018, hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa hasil skor akhir 8 sebanyak 31 pekerja dan skor akhir 9 

sebanyak 6 pekerja. Semua pekerja berisiko tinggi dan harus ada perbaikan. Penelitian 

lain oleh Zayyinul Hayati Zen, Andre Habiyoga dan Denny Astrie Anggraini pada tahun 
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2017 mengatakan bahwa penilaian postur kerja pada karyawan kantor dengan metode 

ROSA menunjukkan bahwa seluruh pekerja berisiko tinggi dan harus dikaji lebih lanjut. 

Serta penelitian lain oleh Benedikta Anna Haulian Siboro pada tahun 2017, melaporkan 

bahwa berdasarkan hasil penyebaran kuesioner SNQ Tingkat keluhan yang dialami PE 

Member pada saat bekerja yaitu pada bagian leher bagian bawah, bahu kiri, bahu kanan, 

lengan atas bagian kiri, punggung, pinggang dan pantat. Metode ROSA menunjukkan 

level risiko tinggi yaitu 7 dan perlu dilakukan perbaikan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, bahwa penelitian 

sebelumnya melaporkan bahwa terdapat bahaya risiko ergonomi pada proses pekerjaan 

dan desain kerja pada pekerja kantoran, dan dapat diketahui bahwa masih ada pekerja 

yang mengalami keluhan pada bagian leher, punggu. kepala, bokong dan pinggul pada 

pekerja kantoran di PT. United Tractors Tbk. yang dapat berujung pada penyakit akibat 

kerja dan meningkatkan risiko terjadinya gangguan Ergonomi. Maka dari itu perlu 

dilakukan penelitian “Analisis Risiko Ergonomi Menggunakan Metode Rapid Office 

Strain Assesment (ROSA) pada Pekerja Kantoran di PT. United Tractors Tbk. Cabang 

Palembang. 

1.2   Rumusan Masalah 

Isu ergonomi masih menjadi masalah serius yang sedang dihadapai oleh 

berbagai negara. Bagian leher, bahu, punggung, pinggang kebelakang, pinggul 

kebelakang, pantat, paha, lutut, dan betis merupakan bagian yang sering mengalami 

cedera otot pada pekerja. Cedera ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor 

pekerjaan dan faktor individu. Faktor ini meliputi antara lain postur kerja, beban kerja, 

durasi kerja, dan gerakan  berulang. Di Indonesia, salah satu kepedulian perusahaan 

terhadap isu ergonomi adalah pemenuhan terhadap Permenaker Nomor 05 Tahun 2018 

yaitu melaksanakan kewajiban penilaian risiko ergonomi dan menerapkan program 

ergonomi yang reliable pada aktivitas yang berisiko. Penggunaan komputer dan laptop 

sebagai media dalam bekerja mengalami peningkatan yang pesat. Lamanya waktu 

penggunaan komputer dan laptop dalam posisi duduk yang tidak memperhatikan sisi 

ergonomi dalam bekerja dapat menimbulkan risiko yang dirasakan pekerja, seperti 

merasakan kelelahan berlebihan, sakit kepala, stress, ketegangan pada leher, punggung, 

lengan, bahu, nyeri otot dan bagian langsung yang berhubungan dengan komputer. 

Menurut data hasil observasi dan pengisian kuisioner Nordic Body Map pada pekerja di 
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Head Office PT. United Tractors Tbk. pada tahun 2022, terlihat bahwa leher, punggu. 

kepala, bokong dan pinggul merupakan anggota yang dikeluhkan oleh mayoritas pekerja 

kantoran. Posisi menatap layar dan duduk lama menjadi salah satu penyebab utama 

munculnya keluhan. Sebanyak 60% mengalami keluhan MSDs. Berdasarkan keluhan 

yang dirasakan mayoritas responden merasakan pegal (57%), Kaku (23%) dan sisanya 

terasa nyeri. Frekuensi terjadinya keluhan terkadang (1-3 kali/tahun) yaitu 57% dan 

sering (1-3 kali/bulan) yaitu 37%. Keparahan keluhan berada pada level merasa tidak 

nyaman dan sakit (65%). Sedangkan, menurut data laporan ergonomi di PT. United 

Tractors Tbk. cabang Palembang pada tahun 2022, terlihat bahwa responden 

pengukuran ergonomi memiliki keluhan MSDs dibagian tubuh tertentu, seperti anggota 

gerak atas dan bawah, bahu, betis, leher dan menimbulkan ketidaknyamanan pada area 

tubuh tersebut. Fokus pengukuran ini dilakukan kepada mekanik, instruktur mekanik, 

outgoing, incoming, crew warehouse, PTO, dan OB. Sedangkan untuk pekerja kantoran 

belum mendapatkan perhatian khusus terkait pengukuran ergonomi dan belum 

dilakukan pengukuran risiko ergonomi dengan metode yang tepat pada pekerja 

kantoran. Berdasarkan hal tersebut perlu adanya penilaian risiko ergonomi untuk 

menghindari terjadinya penyakit akibat kerja atau kecelakaan kerja. Sehingga 

berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik untuk 

melihat risiko yang dapat menyebabkan bahaya ergonomi pada pekerja kantoran dengan 

melakukan analisis risiko ergonomi menggunakan metode Rapid Office Strain 

Assesment (ROSA) pada pekerja office di PT. United Tractors Tbk. cabang Palembang 

1.3   Tujuan Penelitian 

1.3.1   Tujuan Umum 

Menganalisisi postur kerja dan durasi kerja pada pekerja kantoran menggunakan 

metode Rapid Office Strain Assesment (ROSA) di PT. United Tractors Tbk. cabang 

Palembang. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Melakukan pengukuran score pada bagian Kursi antara lain sudut kaki yang 

terbentuk, kedalaman kursi, sandaran tangan, dan sandaran punggung 

menggunakan ROSA pada pekerja kantoran di PT. United Tractors Tbk. 

cabang Palembang. 
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2. Melakukan pengukuran score pada bagian Monitor dan Telepon menggunakan 

ROSA pada pekerja kantoran di PT. United Tractors Tbk. cabang Palembang. 

3. Melakukan pengukuran score pada bagian Mouse dan Keyoboard 

menggunakan ROSA pada pekerja kantoran di PT. United Tractors Tbk. 

cabang Palembang 

4. Mengetahui score pada masing-masing table pengukuran ROSA pada pekerja 

kantoran di PT. United Tractors Tbk. Palembang 

5. Mengetahui nilai akhir ROSA pada pekerja kantoran di PT. United Tractors 

Tbk. Palembang 

6. Mengevaluasi risiko ergonomi pada pekerja kantoran di PT. United Tractors 

Tbk. cabang Palembang. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk mengimplementasikan ilmu dan mata kuliah yang telah 

dipelajari semasa kuliah ke lapangan secara langsung sehingga dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan bagi penulis terkait dengan tingkat risiko ergonomi pada 

pekerja kantoran di PT. United Tractors Tbk. cabang Palembang. 

1.4.2  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Hasil penelitian ini diharapkan digunakan sebagai bahan bacaan, bahan kajian 

dan referensi dalam proses pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama 

dalam lingkup Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

1.4.3 Bagi Pekerja Office 

 Pekerja memperoleh informasi dan pengetahuan mengenai tingkat risiko 

ergonomi untuk pekerja kantoran dan mengetahui dampak yang dapat ditimbulkan 

sehingga pekerja dapat melakukan tindakan pencegahan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini dilaksanakan di PT. United Tractors Tbk. cabang Palembang. 
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1.5.2 Lingkup Materi 

 Ruang Lingkup materi dalam penelitian ini adalah Ilmu Kesehatan Masyarakat 

dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya tentang analisis 

tingkat risiko ergonomi. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

 Lingkup waktu pada penelitian ini adalah dilaksanakan pada rentang antara 

bulan Maret 2022 s/d Juli 2023 
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